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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .‘. komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ a dan garis 
atas 
 Kasrahdanya   i dan garis ...ٍ..ى
di bawah 
و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ u dan garis 
di atas 
   
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 




Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 







NAMA   :  Amin Kahar Hasibuan 
NIM   :  15 401 00073 
JUDUL       : Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan dan Modal   
Terhadap Laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk. Tahun 
2013-2017. 
Data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laba PT. Bank 
Mega Syariah Tbk mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2013-2017. Data yang 
diperoleh dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal mengalami penurunan, 
namun laba mengalami peningkatan dibeberapa bulan mulai tahun 2013-2017 dan 
sebaliknya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dana pihak 
ketiga, pembiayaan dan modal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 
laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk. Tahun 2013-2017. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal 
secara parsial dan simultan terhadap pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah 
Tbk tahun 2013-2017. Kegunaan penelitian ini adalah untuk peneliti, untuk PT. 
bank Mega Syariah Tbk. Untuk IAIN Padangsidimpuan. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan perbankan. Teori-teori yang 
dipaparkan dalam penelitian ini adalah dana laba pihak ketiga, pembiayaan dan 
modal. Hubungan dana pihak ketga dengan laba berpengaruh negatif, hubungan 
pembiayaan terhadap laba berpengaruh negatif dan hubungan modal terhadap laba 
berpengaruh positif. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data adalah data 
sekunder dengan bentuk time series sebanyak 48 sampel. Teknik pengumpulan 
data adalah studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan uji 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik, uji 
multikolenearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji linear berganda, uji 
hipotesis, uji koefisien determinasi, uji t, uji F. Proses pengolahan data dibantu 
dengan software SPSS versi 23. 
Hasil penelitian secara parsial (uji t) adalah dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap laba yang dibuktikan dengan -ttabel (-2,01537) < thitung (-
1,743) < ttabel (2,01537). Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap laba yang 
dibuktikan dengan -ttabel (-2,01537) < thitung (-1,845) < ttabel (2,01537). Modal 
berpengaruh terhadap laba yang dibuktikan dengan thitung (4,535) > ttabel (2,01537). 
Sedangkan secara simultan (uji F), dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal 
berpengaruh secara simultan terhadap laba yang dibuktikan dengan Fhitung 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Laba atau keuntungan menjadi salah satu tujuan utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk 
berbagai kepentingan, salah satunya untuk meningkatkatkan kesejahteraan 
perusahaan. 
Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung didalam 
laporan keuangan dan sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan.Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan perusahaan 
yang bertujuan untuk menilai kinerja didalam suatu perusahaan, membantu 




Dalam upaya memperoleh laba yang maksimal, bank syariah memegang 
prinsip-prinsip syariat dalam mengelola aset dan memegang kepercayaan 
nasabah berupa tanggung jawab pemenuhan kewajibannya sebagai lembaga 
yang sangat bergantung dari asas kepercayaan. Selain diukur dengan 
pendekatan pengelolaan aset, upaya menghasilkan laba juga memperhatikan 
aspek manajemen bank seperti mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
bank, pemasaran layanan produk yang laku, penyaluran pembiayaan dan kas 
yang lancar, modal yang kuat, jumlah karyawan, dan evaluasi kinerja yang 
dipasarkankepada calon nasabah dalam bentuk produk.  
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Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Dan Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), hlm. 304. 
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Penurunan laba disebabkan oleh beban-beban perusahaan mengalami 
kenaikan beban yang tinggi dibandingkan jumlah pendapatan, hal ini lebih 
cenderung disebabkan karena ketidakmampuan perusahaan dalam menghadapi 
krisis keuangan global.
2
 Akibat laba mengalami mengalami penurunan 
disebabkan oleh menurunnya pendapatan perbankan, baik global maupun 
domestik, turunnya pendapatan akan membuat keuntungan bank akan menurun, 
kemudian adanya kenaikan kredit bermasalah, kenaikan kredit bermasalah 
membuat perbankan harus menyisihkan pencadangan yang lebih besar 
sehingga laba menurun, kenaikan kredit bermasalah terjadi karena kesulitan 
yang disebabkan bank akibat memburuknya perekonomian. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah laba yang diterima bank 
syariah adalah jumlah dana pihak ketiga yang mampu dihimpun bank, dimana 
semakin besar dana nasabah yang dihimpun produk bank syariah maka aset 
yang dimiliki pun akan semakin besar yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pembiayaan dan salah satu tolak ukur kesehatan bank.
3
 
Bank merupakan salah satu instrumen penting perekonomian modern yang 
berperansebagai intermediasi dalam lalu lintas permodalan dan pembayaran 
menjadi kunci pertumbuhan ekonomi.sejak awal kehadiran bank telah 
menawarkan berbagai bentuk dari produkya kepada masyarakat. Kondisi ini 
menjadi terasa dalam sistem perdagangan modern, dimana mereka yang terlibat 
dalam ekonomi dan keuangan be 
                                                          
 
2
Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), h. 304. 
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Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 58.  
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rinteraksi dengan dunia perbankan dengan berbagai aktivitas seperti 
sebagai pihak penabung, peminjam dan pengguna jasa lainnya.
4
 
   Sebagai lembaga keuangan yang mempunyai fungsi intermediasi 
keuangan, bank syariah melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan yang disebut dana pihak ketiga (DPK) mengidentifikasi 
semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada perbankan syariah 
sekaligus menunjukkan bahwa pasar potensial perbankan syariah masih besar 
di Indonesia. Semakin besar sumber dana yang terkumpul akan semakin besar 
kemungkinan bank tersebut menyalurkan pembiayaan. Semakin kecil dana 
yang dapat dihimpun maka semakin kecil pula pembiayaan yang diberikan.
5
 
   Bank perlu memperoleh sumber dana yang cukup untuk mendukung 
aktivitas operasional bank dalam penyaluran dana bank, baik berasal dari dana 
sendiri, pinjaman dan dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga biasanya lebih 
dikenal dari dana dari masyarakat.
6
 
   Pembiayaan adalah penyediaan dana berdasarkan kesepakan antara bank 
dengan dengan nasabah untuk mengembalikan uang tersebut dalam jangka 
waktu tertentu dengan imbalan. Pembiayaan merupakan aktivitas lainnya yang 
sangat penting karena dengan adanya pembiayaan akan diperoleh sumber 
pendapatan utama dan sebagai penunjang kelangsungan usaha bank.
7
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   Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan adalah berasal dari 
kondisi internal bank yang biasanya dilihat dari tingkat kesehatan bank. Faktor-
faktor tersebut dikatagorikan dalam aspek permodalan dengan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), aspek kolektabilitas dengan Non Perporming Loan 
(NPL) pada perbankan konvensional, Non Performing Financing (NPF) pada 
perbankan Syariah dan aspek profitabilitas dengan Return On Asset (ROA).
8
 
   Modal sangat dibutuhkan dalam bank dalam rangka melancarkan kegiatan 
operasionalnya. Ketersediaan modal akan membuat perusahaan mampu 
bertahan dan mampu untuk berkembang menjadi lebih baik. Pemenuhan modal 
tersebut dapat berasal dari dana internal maupun eksternal. Sumber 
danainternal adalah sumber modal yang dibentuk atau dihasilkan oleh bank itu 
sendiri. Sedangkan modal eksternal berasal dari tambahan penyertaan modal 
pemilik atau emisi saham baru, penjualan obligasi maupun kredit dari bank. 
   Untuk menilai keaktifan modal dari aktivitas perusahaan dapat dilihat dari 
perputaran modal. Besarnya laba perusahaan dipengaruhi oleh perputaran dana 
yang ditanam. Maka akan cepat dana itu berputar, semakin efektif penggunaan 
modalsehingga semakin besar pula modal perusahaan yang digunakan. 
Semakin tinggi modal dalam bank maka akan semakin tinggi pula laba yang 
diperoleh oleh perusahaan tersebut, sebaliknya apabila modal bank turun 
makan keuntungan bank akan juga mengalami penurunan.
9
  
   Dalam hal ini perusahaan PT. Bank Mega Syariah sangat memperhatikan 
efektifitas dan efisiensi pengelolahan asetnya dalam menghasilkan laba. Laba 
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PT. Bank Mega Syariah akan ditentukan dari akumulasi capaian kinerja baik  
dari faktor internal maupun faktor eksternal bank, dimana produk-produk 
seperti besarnya jumlah dana pihak ketiga (DPK), pembiayaan dan modal akan 
menentukan capaian operasional bank di akhir tahun. Kondisi keuangan pada 
PT. Bank Mega Syariah periode tahun 2013-2017 dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Laba, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan dan Modal PT. Bank 





2013 2014 2015 2016 2017 
Rp Rp Rp Rp Rp 
1 Laba 149.540 15.859 12.224 110.729 72.555 
2 DPK 7.736 5.881 4.354 4.973 5.103 
3 Pembiayaan 7.185 5.455 4.211 4.417 4.461 
4 Modal 770 781 874 1.061 1.203 
 
Secara teori dana pihak ketiga memiliki hubungan searah dengan laba 
Namun berdasarkan tabel 1 laba dengan dana pihak ketiga tidak selamanya 
memiliki hubungan searah. Misalnya pada tahun 2017 dana pihak ketiga 
mengalami peningkatan, namun laba mengalami penurunan. 
Secara teoritis pembiayaan juga memiliki hubungan searah dengan laba. 
Berdasarkan tabel di atas bahwa pembiayaan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan, namun laba mengalami penurunan. Modal juga memiliki 
hubungan searah dengan laba. Dapat dilihat bahwa modal mengalami 
peningkatan dari tahun 2014 dan 2015, namun laba mengalami penurunan.  
6 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penlitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan 
dan Modal terhadap Laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk”. 
B. Identifikasi Masalah 
1.  Laba pada PT. Bank Mega  Syariah mengalami penurunan pada tahun 2014, 
2015 dan 2017. 
2. Laba pada PT. Bank Mega Syariah mengalami penurunan, namun tidak 
diikuti oleh peningkatan DPK. 
3. Laba mengalami penurunan namun pembiayaan  mengalami peningkatan 
pada tahun 2017. 
4.  Laba mengalami penurunan namun tidak diikuti oleh penurunan modal pada 
tahun 2014 dan 2015. 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan beberapa masalah teridentifikasi, adapun batasan masalah 
pada penelitian ini terfokus pada Pengaruh DPK, Pembiayaan dan 
Modalterhadap Laba pada PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-2017. 
 
 
D. Definsi Operasional Variabel 
 Adapun definisi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Definisi Operasional Variabel 







Dana yang dihimpun 
dari masyarakat berupa 
tabungan, deposito dan 










Modal (X2) Kekayaan yang 
dimiliki oleh pemilik 
perusahaan dalam 
laporan keuangan bank 










Aktifitas bank syariah 
dalam menyalurkan 












2. Akad Musyarakah 
3. Akad Murabahah 
4. Akad as-Salam 
5. Akad Istisna 
6. Akad Ijarah 
7. Akad Qard 
Rasio 
Laba (Y) Perkiraan antara 
pendapatan dan beban-
beban yang terjadi 











E. Rumusan Masalah 
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1. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap laba PT. Bank Mega 
Syariah tahun 2013-2017?  
2. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap laba PT. Bank Mega Syariah 
tahun 2013-2017?  
3. Apakah modal berpengaruh terhadap laba PT. Bank Mega Syariah tahun 
2013-2017?  
4. Apakah dana pihak ketiga, pembiayaan, dan modal berpengaruh secara 
simultan terhadap laba PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-2017? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap laba  PT. Bank 
Mega Syariah tahun 2013-2017.   
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan terhadap laba PT. Bank Mega 
Syariah tahun 2013-2017.  
3. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap laba PT. Bank Mega Syariah 
tahun 2013-2017.  
4. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan, dan modal 
secara simultan terhadap laba PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-2017. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Menambah pemahaman dan wawasan terutama mengenai lembaga 
keuangan syariah serta dapat mengetahui berapa besar pengaruh DPK, 
pembiayaan danmodal terhadap Laba tahun 2013-2017. 
2. Bagi PT. Bank Mega Syariah 
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Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan oleh praktisi perbankan syariah, khususnya berkaitan dengan 
laba. 
3. Bagi IAIN Padangsidimpuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa mengenai pengaruh DPK, pembiayaan dan modal 
terhadap laba, maupun sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang 
dapat dijadikan mahasiswa unruk mengadakan suatu penelitian dimasa yang 
akan datang. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
tambahan informasi dan pengetahuan untuk lebih memahami laba, DPK, 
pembiayaan dan modal. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang ada 
maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab, 
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai 
berikut: 
 Bab I pendahuluan, yang didalamnya berisikan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasioanal variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan dan sistematika 
pembahasan. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan 
ini membahas tentang hal yang melatar belakangi masalah yang diteliti. 
10 
 
Masalah yang muncul akan diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin 
umtuk batasan masalah dari identifikasi masa yang telah ada. Batasan masalah 
yang ditentukan akan membahas mengenai definisi, indicator serta skala 
pengukuran yang berkaitan dengan variabel. Kemudian dari indentifikasi dan 
batasan masalah yang telah ada, akan dirumuskan sesuai dengan tujuan dari 
penelitian tersebut yang nantinya penelitian ini akan berguna bagi peneliti, 
perguruan tinggi dan lembaga terkait. 
 Bab II landasan teori, yang didalamnya berisikan kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesi. Secara umum, seluruh sub 
bahasan ini adalah yang ada dalam landasan teori yang membahas tentang 
penjelasan-penjelasan mengenai variabel dalam penelitian secara teori yang 
dijelaskan dalam kerangka teori. Kemudian teori yang berkaitan dengan 
variabel penelitian tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasiannya 
sehingga akan terlihat jelas masalah yang terjadi. Setelah itu, penelitian ini 
akan dilihat dan akan disbanding dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan variabel yang sama. Teori yang ada tentang variabel 
penelitian akan digambarkan bagaimana pengaruhnya terhadap antar variabel 
yang dibuat dalam bentuk kerangka pikir dan dibuat dalam hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara tentang penelitian. 
 Bab III metodologi penelitian, yang didalamnya berisikan lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data. Secara umum, seluruh sub bahasan dalam 
metodologi penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian dan jenis 
11 
 
penelitian. Selain itu, akan ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan 
seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang menjadi pusat perhatian 
peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai 
sampel dalam penelitian. Data yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna 
memperlancar pelaksanaan penelitian. Setelah data terkumpul maka akan 
dilanjutkan dengan melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
 Bab IV hasil penelitian, yang didalamnya berisikan gambaran umum PT. 
Bank Mega Syariah, deskriptif dan data penelitian, hasil penelitian, 
pembahasan penelitian dan keterbatasan penelitian. Secara umum, seluruh sub 
bahasan yang ada dalam penelitian ini adalah membahas tentang hasil 
penelitian. Mulai dari pendepkripsian data yang akan diteliti secara rinci, 
kemudian melakukan analisis data menggunakan teknik analisis data yang 
sudah dicantumkan dalam bab III sehingga diperoleh hasil yang telah 
diperoleh. 
 Bab V penutup, yang didalamnya berisikan kesimpulan dan saran. Secara 
umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan 
memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan akhir dari penelitian 









a. Pengertian Laba 
Laba secara umum adalah kenaikan kemakmuran dalam suatu periode yang dapat 
dinikmati (didistribusi atau ditarik) asalkan kemakmuran awal masih tetap 
dipertahankan. Sedangkan menurut lainnya laba adalah selisih nyata penghasilan 
yang diterima perusahaan  dari pelanggan atas penjualan barang dan jasa dengan 
pengorbanan ekonomis yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh barang dan 
jasa tersebut. 
  Menurut Suwardjono laba adalah imbalan atas upaya perusahaan 
menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan 
diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang 
atau jasa). 
Menurut Harahap: 
Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode 
akuntansi.Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang 
ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Menurut Warren, laba bersih 
atau keuntungan bersih yakni (net income atau net profit) merupakan kelebihan 
pendapatan terhadap beban-beban yang terjadi. 
Berdasarkan beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa laba adalah 
perkiraan antara pendapatan dan beban-beban yang terjadi pada suatu periode 
tertentu dalam suatu perusahaan.
1
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Laba merupakan empat elemen utama yaitu pendapatan (revenue), beban 
(expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Menurut Stice, dkk definisi dari 
elemen-elemen laba tersebut sebagai berikut:
2
 
1) Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari aktiva suatu 
entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari keduanya) dari 
penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau aktivitas lain yang 
merupakan usaha terbesar atau usaha pertama yang sedang dilakukan entitas 
tersebut.  
2) Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva atau 
timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau produksi 
suatu barang, pemberian jasa, atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar 
atau usaha pertama yang sedang dilakukan entitas tersebut.  
3) Keuntungan (gain) adalah peningkatan dalam ekuitas atau (aktiva bersih) dari 
transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu entitas dan dari 
semua transaksi. Kejadian dan kondisi lainnya yang mempengaruhi entitas 
tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan atau investasi pemilik. 
4) Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari transaksi 
sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu entitas dan dari semua 
transaksi. Kejadian dan kondisi lainnya yang mempengaruhi entitas tersebut, 
kecuali yang berasal dari pendapatan atau investasi pemilik. 
b. Jenis-jenis Laba 
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Menurut Supriyono mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungannya 
dengan perhitungan laba yaitu: 
1) Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan 
harga pokok penjualan.  
2) Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.  
3)  Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba atau rugi dimana 
untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan 
beban lain-lain. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba 
  Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah laba yang 
diterima bank syariah, yaitu: 
1) Dana pihak ketiga, dimana semakin besar dana nasabah yang dihimpun produk 
bank syariah maka aset yang dimiliki pun akan semakin besar yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pembiayaan dan salah satu tolak ukur kesehatan 
bank.  
2) Pembiayaan yang disalurkan bank, dimana semakin besar pembiayaan yang 
disalurkan bank syariah maka margin bagi hasil yang diterima pihak bank juga 
semakin besar, hal ini merupakan motivasi untuk bank syariah agar mampu 
menjalankan pembiayaan yang lancar dan terpercaya.  
3) Modal yang dimiliki bank, dimana semakin besar jumlah modal yang ada maka 
semakin kuat keuangan bank syariah, semakin banyak dana yang bisa digunakan 
untuk penyaluran pembiayaan dan sebagai salah satu tolak ukur kesehatan bank. 
c Laba atau Keuntungan Dalam Islam  
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Pengertian laba secara bahasa atau menurut Al-Qur’an, As-Sunnah,dan pendapat 
ulama-ulama fiqih dapat disimpulkan bahwa laba ialah pertambahan pada modal 
pokok perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul 
karena barter atau ekspedisi dagang. Menyangkut tentang perdagangan dalam Al-
Qur’an, diungkap dengan kata tijarah (perdagangan) yang berarti menebarkan 
modal untuk mendapat keuntungan.Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 
An-Nisa (4) : 29 
                     
                       
               
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Pada QS. An-Nisa ayat 29 diatas, dalam pengambilan keuntungan dari perniagaan 
tersebut, menganjurkan agar kamu tidak mengambil keuntungan yang tinggi 
sehingga kamu memakan harta sesamamu (keuntungan) dengan cara yang batil. 
Oleh karena itu nantinya akan terjadi tidak meratanya keinginan memenuhi 
kebutuhan karena tidak dapat untuk membelinya. Artinya akan ada masyarakat 
yang tidak mampu membeli barang tersebut dengan harga yang relatif tinggi 




2. Dana Pihak Ketiga 
                                                          
 3Ibid., hlm. 23-25.  
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a. Pengertian Dana pihak ketiga  
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, merupakan 
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat. Pertumbuhan setiap 
bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya menghimpun dana 




Dalam Pasal 1 Nomor 20 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 disebutkan bahwa 
simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syariah atau 
unit usaha syariah berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, dan bentuk lain 
yang dipersamakan dengan itu.
5
 Menurut peraturan bank indonesia 
No.10/19/PBI/2008 menjelaskan dana pihak ketiga adalah kewajiban bank kepada 
penduduk dalam rupiah dan valuta asing. 
Menurut Kasmir: 
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari 
masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan 
deposito. Dimana dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat 
sebagai individu,perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan 
lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing.
6
 
Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat luas merupakan sumber dana 
terpenting bagi operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana ini relatif 
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Peningkatan dana pihak 
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Ibid., hlm. 46 
 
6
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 70. 
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ketiga perbankan syariah disebabkan karena kepercayaan masyarakat terhadap 
perbankan syariah semakin baik dari tahun ke tahun. Ini merupakan indikasi yang 
cukup baik bagi perbankan syariah untuk terus melakukan sosialisasi dan 
pendekatan kepada masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari jasa perbankan 
syariah dibandingkan perbankan umum. 
b. Jenis-Jenis Produk Dana Pihak Ketiga  
1) Giro  
Giro merupakan simpanan yang diperoleh dari masyarakat atau pihak ketiga yang 
sifat penarikannya adalah dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dan 
bilyet giro atau sarana perintah bayar lainnya atau pemindah bukuan.
7
 
Tujuan dan motif nasabah untuk menyimpan dananya dalam bentuk rekening giro 
adalah agar nasabah sewaktu-waktu memiliki asset terhadap dana yang di 
simpannya. Artinya, agar nasabah sewaktu-waktumenarik atau mengambil 
dananya atas beban rekening gironya tersebut. Mendapat keuntungan dari 
penyimpanan dana dalam bentuk rekening giro bukan tujuan utama dari nasabah. 
Oleh karena itu, nasabah rela apabila bank tidak memberikan imbalan apa pun 
kepada nasabah pemegang rekening giro. 
Penarikan dana secara tunai dari rekening giro oleh nasabah dilakukan dengan 
cara menerbitkan cek. Oleh bank, nasabah pemegang rekening giro diberi buku 
cek dari bank tersebut. Atas beban rekening giro, seperti halnya reken ing giro 
pada bank konvensional, nasabah dapat memerintah bank bank agara memindah 
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bukuan sejumlah saldo rekening giro tersebut kedalam rekening giro lain di bank 
yang sama (baik rekening giro milik nasabah sendiri atau nasabah lain). 
Menurut pasal 1 nomor 23 Undang-undang No.21 Tahun 2008, giro adalah 
simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan 
perintah pemindah bukuan. 
   Menurut fatwa DSN-MUI No. 1/DSN-MUI/IV/2000, giro dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
a) Giro wadiah 
     Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni 
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. 




  b) Giro Mudharabah 
      Yang dimaksud dengan giro mudharabah adalah giro yang dijalankan 
berdasarkan akad mudharabah berdasarkan akad mudharabah. Akad mudharabah 
adalah akad kerja sama anatara nasabah sebagai penyimpan dana (shahibul mal) 
sedangkan bank syariah sebagai pihak yang mengelola dana (mudharib). 
Mudharabah mempunyai dua bentuk yakni, mudharabah mutlaqah dan 
mudharabah muqayyadah, perbedaan anata keduanya terletak pada ada atau 
tidaknya persyaratan yang diberikan dana kepada bank dalam mengelolo hartanya. 
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  Jenis simpanan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang penarikannya dilakukan 
menurut syarat tertentu sesuai perjanjian antara bank dan pihak nasabah. Menurut 
pasal 1 nomor 21 Undang-undang No. 21 Tahun 2008, tabungan adalah simpanan 
berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah/akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi 




  Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah.dalam hal ini, dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan 
prinsip wadiah dan mudhrabah. 
 a) Tabungan Wadiah 
      Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 
yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 
kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan tabungan produk tabungan wadiah, bank 
syariah menggunakan akad wadiah yad dhamanah. 
 b) Tabungan Mudharabah 
     Tabungan mudharabah adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek atau alat yang dapat dipersamakan dengan itu seperti dijelaskan dalam 
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butir tabungan wadiah.Mudharabah mempunyai dua bentuk yakni mudharabah 
mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. 
3) Deposito 
  Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya hanya dapat dialakukan 
sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dengan nasabah. 
Deposito dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 
  a) Deposito Berjangka 
     Deposito berjangka merupakan simpanan berjangka yang dapat dicairkan 
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. Pemegang deposito berjangka 
akan mendapat bilyet deposito sebagai bukti hak kepemilikannya. 
     Deposito berjangka diterbitkan atas nama, dan hanya dapat dicairkan oleh 
pemegang hak yang namanya tercantum dalam bilyet deposito. Deposito 
berjangka dapat diperjualbelikan. 
  b) Sertifikat Deposito 
     Sertifikat deposio merupakan simpanan berjangka yang diterbitkan dengan 
mengguanakan sertifikat sebagai bukti kepemilikan oleh pemegang haknya. 
Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk, artinya dalam sertifikat deposito tidak 
dicantumkan nama pemegang hak. Sertifikat deposito dapat dicairkan oleh 
siapapun yang membawa dan menujukkannya kepada bank yang menerbitkan, 
dan dapat diperjual belikan. 
 c) Deposit On Call 
     Deposit on call yaitu simpanan berjangka yang penarikannya perlu 
memberikan terlebih dahulu kepada bank penerbit deposit on call. Dasar 
22 
 
pencairannya sama dengan deposito berjangka, yaitu dengan mengembalikan 




c. Pandangan Islam tentang dana pihak ketiga 
  Adapun sumber dari DPK antara lain tabungan, deposito dan giro 
pada dasarnya merupakan suatu kegiatan masyarakat untuk mempersiapkan 
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang 
tidak diinginkan atau sering disebut dengan menabung. Secara teknis, cara 
menabung adalah menyisihkan harta yang dimiliki saat ini untuk memenuhi 
kebutuhan masa depan. Anjuran dari prinsip menabung telah terangkum dalam 
QS. Yusuf ayat 47-48. 
                             
                      
                      
Artinya: Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan.Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 
yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya(tahunsulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. (QS. Yusuf: 47-48) 
 
Dalam QS. Yusuf berkata: “tazra tuna sab’a sinina da’ aban fama hasyadtum 
fadzaruhu fi sumbulihi illa qalilan mimma ta’kuluna. Yang dimaksud Yusuf yaitu 
kamu bertanam tujuh tahun lamanya seperti biasa, maka apa yang sudah kamu 
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Rajawali Pers, 2014), hlm.102. 
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panen biarkan saja teap ditangkainya keculai sedikit untuk dimakan. Tujuan 
membiarkan hasilnya tetap ditangkainya dan sedkit dimakan yaitu untuk cadangan 
makanan ketika datang masa sulit. Inilah prinsip yang menjelaskan pentingnya 
menyisihkan harta pada saat berkelimpahan untuk digunakan pada saat 
berkekurangan. 
Menabung merupakan bagian dari ajaran yang dibenarkan dalam ekonomi Islam 
berdasarkan QS. Yusuf 47-48. Yang memungkinkan untuk kita terapkan secara 





a. Pengetian Pembiayaan 
Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian I believe, I trust, yaitu 
“saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang 
artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada 
seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank.
12
 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 pasal 1 No. 12. Pembiayaan adalah penyediaan 
uang berdasarkan kesepakatan antara bank dengan nasabah untuk mengembalikan 
uang tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan.
13
 
Menurut Veithzal Rivai 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan peminjam antara lembaga 
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 Ismail, Perbankan Syariah, Op., Cit., hlm. 40-41. 
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keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 




 Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. 
Pembiayaan selaku shahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk 
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan 
benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan 
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
b. Fungsi Pembiayaan 
 Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Secara 
terperinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:
15
 
1) Pembiayaan dapat menimbulkan arus tukar menukar barang dan jasa.  
2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 
Maksudnya disini, bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang memerlukan dana.  
3) Pembiayaan dapat meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 
c. Tujuan Pembiayaan 
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  Pemberian suatu fasilitas pembiayaan mempunyai tujuan tertentu 
yang tidak terlepas dari misi bank tersebut. Adapun tujuan utama pemberian suatu 
pembiayaan adalah sebagai berikut:
16
 
1) Mencari keuntungan dari pembiayaan yang telah disalurkan tersebut.  
2) Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana.  
3) Membantu pemerintah yang mana semakin banyak pembiayaan yang 
disalurkan oleh pihak perbankan, maka akan semakin baik.  
 Keuntungan bagi pemerintah dengan 
menyebarkan pemberian pembiayaan adalah sebagai berikut:  
a) Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank.  
b) Membuka kesempatan kerja. 
c) Meningkatkan jumlah barang dan jasa.  
d) Akan menghemat devisa Negara apabila sudah dapat diproduksi didalam 
Negeri dengan fasilitas pembiayaan. 
d. Prinsip-prinsip Syariah dalam Pembiayaan 
Secara garis besar produk pembiayaan menurut hukum ekonomi syariah terbagi 
dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu: 
1) Prinsip Jual Beli 
 a) Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, di mana penjual 
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada 
pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah 
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tertentu. Murabahah adalah akad jual beli antara bank selaku penyedia barang, 
dan nasabah yang memesan untuk membeli barang dagang, bank memperoleh 
keuntungan yang disepakati bersama. 
 Berdasarkan akad jual beli dimaksud, bank membeli barang 
yang dipesan dan menjualnya kepada nasabah harga jual bank adalah harga beli 
dan supplier ditambah keuntungan yang disepakati. Oleh karena itu, nasabah 
mengetahui besarnya keuntungan yang diambil bank.Cara pembayaran dan jangka 
waktunya disepakati bersama, dengan cara angsuran. 
 b) Pembiayaan Salam 
 Pembiayaan salam adalah penjualan barang yang disebutkan 
sifat-sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barang tersebut masih dalam 
tanggungan penjual. Syarat-syarat tersebut diantaranya adalah mendahulukan 
pembayaran pada waktu akad. Salam adalah akad jual beli atas suatu barang 
dengan jenis dan dalam jumlah tertentu yang penyerahannya dilakukan beberapa 
waktu kemudian, sedangkan pembayaran segera (di muka). 
 c) Istishna 
 Istishna adalah akad jual beli barang berdasarkan pesanan 
antara nasabah sebagai pemesan (mustashni) dan bank dengan kriteria tertentu, 
seperti jenis, tipe, kualitas, dan jumlahnya. Bank akan memberikan barang 
pesanan nasabah (mustashni) tersebut kepada pemasok (shanni) dengan kriteria 
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yang sesuai. Harga, cara pembayaran, dan jangka waktu penyerahan barang 
pesanan tersebut disepakati bersama.
17
 
2) Prinsip Bagi Hasil 
 a) Pembiayaan Mudharabah  
    Mudharabah atau disebut juga muqaradhah berarti berpergian 
untuk urusan dagang. Secara muamalah, mudharabah berarti pemilik modal 
(shahibul maal) menyerahkan modalnya kepada pekerja/pedagang (mudharib) 
untuk diperdagangkan/diusahakan, sedangkan keuntungan dagang dibagi menurut 
kesepakatan bersama. 
   Adapun menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 
2008 tentang perbankan syariah, mudaharabah yaitu akad kerjasama suatu usaha 
antara pihak pertama (malik, shahibul mall, atau bank syariah) yang menyediakan 
seluruh modal dan pihak kedua (amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak 
selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan 
kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung 
sepenuhnya oleh bank syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang 
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.
18
 
  b) Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah berasal dari kata syirkah yang berarti percampuran.Menurut ahli 
fuqaha, musyarakah berarti akad antara orang-orang yang berserikat dalam hal 
modal dan keuntungan. Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan kontribusi 
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danadengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
3. Prinsip Sewa 
a) Pembiayaan Ijarah 
Transaksi Ijarah dilandasi oleh adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan 
perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama saja 
dengan prinsip jual beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila 
pada jual beli objek transaksinya barang, pada ijarah objek transaksinya adalah 
barang maupun jasa. 
b) Pembiayaan Al Bai’ wal Ijara Bittamlik 
Al Bai’ wal Ijarah Muntahia Bittamlik (IMBT) merupakan rangkaian dua buah 
akad, yakni akad al Bai dan akad ijarah Muntahia Bittamlik (IMBT).Al Bai’ 
merupakan akad jual beli, sedangkan IMBT merupakan kombinasi antara sewa 
menyewa (ijarah) dan jual beli atau hibah di akhir masa sewa. Pada al Bai, wal 
Ijarah Muntahia Bittamlik (IMBT) dengan sumber pembiayaan, pembayaran oleh 
nasabah dilakukan secara bulanan. Hal ini disebabkan karena pihak bank harus 
mempunyai cash in setiap bulan untuk memberikan bagi hasil kepada para 
nasabah yang dilakukan secara bulanan juga. 
4. Kebajikan  
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat diminta kembali 
dengan jumlah yang sama atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan atau tambahan. 
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Sedangkan qardhul hasan yaitu jenis pinjaman yang diberikan kepada pihak yang 
sangat memerlukan untuk jangka waktu tertentu tanpa harus membayar bunga 
atau keuntungan. Penerima qardhul hasan hanya berkewajiban melunasi jumlah 
pinjaman pokok tanpa diharuskan memberikan tambahan apapun. Namun 
penerima pinjaman boleh saja atas kebajikannya sendiri membayar lebih dari uang 




a. Pengertian Modal 
 Menurut Zainul Arifin: 
 Modal adalah sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu 
perusahaan.Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih 




 Modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka 
pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank 
disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter. Modal 
merupakan bagian dari dana yang dapat digunakan bank dalam aktivitas 
kesehariannya. Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan 
dan kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat.
21
 
b. Fungsi Modal 
  Modal bank mempunyai tiga fungsi, yaitu: 
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Ibid., hlm. 159. 
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1) Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian lainnya. 
Dalam fungsi ini modal memberikan perlindungan terhadap kegagalan atau 
kerugian bank dan perlindungan terhadap kepentingan para deposan. 
2) Sebagai dasar untuk menetapkan batas maksimum pemberian pembiayaan. Hal 
ini adalah merupakan pertimbangan operasional bagi bank sentral, sebagai 




c. Sumber Modal Bank syariah 
 Sumber utama modal bank syariah adalah modal inti (core capital) dan 
kuasi ekuitas.Modal inti adalah modal yang berasal dari para pemilik bank, yang 
terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan dan laba 
ditahan.Sedangkan kuasi ekuitas adalah dana-dana yang tercatat dalam rekening-
rekening bagi hasil (mudharabah). 
 Modal inti inilah yang berfungsi sebagai penyangga dan penyerap 
kegagalan atau kerugian bank dan melindungi kepentingan para pemegang 
rekening titipan (wadiah) atau pinjaman (qard), terutama atas aktiva yang didanai 
oleh modal sendiri dan dana-dana wadiah atau qard.
23
 
 Modal bank dibagi ke dalam modal inti dan modal pelengkap:  
(1) Modal inti  
a) Modal setor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemilik.  
b) Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal saham.  
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c) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, 
termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham tersebut dijual). 
(2) Modal Pelengkap 
a) Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari laba 
setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara 
terinci modal pelengkap dapat berupa: cadangan revaluasi aktiva tetap. 




B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan acuan yang peneliti gunakan dalam melakukan 
penelitian. Penelitian terdahulu dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap 
teori-teori hasil penelitian.Kajian terhadap teori atau hasil studi terdahulu 
difokuskan pada konsep utama yang digunakan.Konsep utama dalam hal ini 
adalah variabel dependennya.
25
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti 
maka peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu. Yang dapat dijelaskan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 







kecukupan Modal, dan 
Dana Pihak Ketiga 
Terhadap laba Pada Bank 




laba pada bank umum 

















Pengaruh Pembiayaan,  
Penempatan Dana Pada 
BI, Penempatan Dana 
Pada Bank Lain, Modal 
Disetor, Dan  Dana Pihak 
Ketiga Terhadap Laba 
Bank Umum Syariah Di 
Indonesia 
Secara parsial dan 
simultan pembiayaan 
berpengaruh positif 
terhadap laba. Secara 
parsial dan simultan 
penempatan dana pada 
BI berpengaruh positif 
terhadap laba. Secara 
parsial dan simultan 
modal yang disetor 
berpengaruh negatif 
terhadap laba. 
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Indonesia). 
Dana pihak ketiga 
tidak berpengaruh 
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an, 2017) di Daftar Efek 
Syariah.  
Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu dapat dijelaskan sebagai berikut: Persamaan penelitian ini dengan Tanti 
Luciana pada variabel independen yang digunakan yaitu  DPK dan Pembiayaan. 
Penelitian ini juga menggunakan varibel dependen yaitu Laba.Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan Tanti Luciana yaitu variabel independen yang 
digunakan yaitu Pembiayaan, Kecukupan Modal dan DPK.Dan melakukan 
penelitian Perbankan Syariah di Indonesia. 
Perbedaan penelitian ini dengan Mardiyah Fitria Ekawati menggunakan lima 
variabel independen yaitu Pembiayaan, Penempatan Dana Pada Bank Lain, Modal 
disetor dan DPK. Sedangkan peneliti menggunakan dua variabel independen yaitu 
DPK dan Pembiayaan. Mardiyah Fitri Ekawati melakukan penelitian pada Bank 
Umum Syariah Indonesia sedangkan peneliti melakukan penilitian di PT. Bank 
Mega Syariah. 
Perbedaan peneliti dengan penelitian Yoli Lara Sukma menggunakan tiga variabel 
independen yaitu DPK, Modal dan Risiko Kredit. Sedangkan peneliti 
menggunakan dua variabel independen yaitu DPK dan Modal.Persamaan peneliti 
dengan penilitian Yoli Lara Sukma pada variabel dependen sama-sama 
menggunakan variabel dependen yaitu Laba. Peneliti melakukan penelitian pada 
PT. Bank Mega Syariah sedangkan penelitian Yoli Lara Sukma melakukan 
penelitian pada Perbankan Syariah di Indonesia. 
Perbedaan penelitian Intan Permatasari dengan peneliti menggunakan variabel 
independen modal disetor (X1), Pembiayaan Bermasalah (X2), DPK (X3), Bagi 
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Hasil (X4) dan variabel dependennya menggunakan Laba (Y). sedangkan peneliti 
menggunakan variabel independen DPK (X1), Pembiayaan (X2) dan Modal (X3) 
dan variabel dependen yaitu Laba (Y). 
Perbedaan penilitian Tri Joko Purwanto dengan peneliti menggunakan variabel 
independen yaitu pembiayaan (X1), NPF (X2) dan FDR (X3) dan variabel 
dependen menggunakan Laba (Y).Sedangkan peneliti menggunakan DPK (X1), 
Pembiayaan (X2) dan Modal (X3) sebagai variabel independen sedangkan 
variabel dependen menggunakan Laba sebagai variabel dependen (Y). 
Perbedaan penelitian Midayanti Dongoran dengan peneliti menggunakan variabel 
independen pembiayaan (X1), penempatan dana pada BI (X2),  modal (X3) dan 
variabel dependennya menggunakan laba (Y). Sedangkan peneliti menggunakan 
variabel independen DPK (X1), pembiayaan (X2), modal (X3) dan variabel 
dependennya menggunakan laba (Y). 
Perbedaan penelitian Nur Melisa dengan peneliti menggunakan variabel 
independen modal (X1) dan variabel dependen mengunakan laba (Y). Sedangkan 
peneliti mengunakan variabel independen DPK (X1), Pembiayaan (X2), Modal 
(X3) dan variabel dependen menggunakan laba (Y). 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun 
dari berbagai teori yang dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah telah 
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 
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DPK merupakan salah satu factor yang mempengaruhi laba. Semakin besar DPK 
yang berhasil dihimpun oleh bank, maka semakin besar pula keuntungan yang 
didapatkan oleh bank  
Sedangkan pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan. Dari penjelesan di 
atas dapat disimpulkan jika semakin besar pembiayaan yang diberikan maka 
semakin besar pula laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. 
Modal adalah penyediaan dana yang diberikan oleh pemilik dalam rangka 
pendirian suatu badan usaha untuk membiayai kegiatan usaha untuk memenuhi 
regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter. Jadi semakin besar modal, 
semakin besar pula tingkat kentungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi  
dari segi penggunaan asset. 
Untuk memudahkan dalam pemahaman variabel-variabel yang ada dalam 
penelitian ini, maka peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel 
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      Berdasarkan gambar diatas penelitian ini, variabel independen yaitu dana 
pihak ketiga (DPK) secara parsial mempengaruhi variabel dependen yaitu laba. 
Variabel independen pembiayaan secara parsial mempengaruhi variabel dependen 
yaitu laba. Variabel independen modal secara parsial mempengaruhi laba. 
Kemudian variabel independen Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan dan Modal secara 
simultan mempengaruhi Laba. 
D. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah rumusan 
penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan oleh fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap suatu pertanyaan yang perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka 
pikir diatas maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
Ha1:  Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah 
tahun 2013-2017. 
Ha2: Pembiayaan berpengaruh terhadap laba PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-
2017. 
Ha3: Modal berpengaruh terhadap laba PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-2017. 








Ha4: Dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal berpengaruh secara simultan 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
   Lokasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Mega Syariah yang 
terdaftar di situs resmi laporan keuangan PT. Bank Mega Syariah. Adapun 
waktu penelitian ini direncanakan desember 2018 sampai dengan selesai. 
B. Jenis Penelitian  
    Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka dan 
dianalisis menggunakan statistik tertentu yang diseuaikan dengan topik 
permasalahan yang diteliti. Penelitian menggunakan pendekatan kauntitatif 
dalam bentuk data rasio keuangan yang berdasarkan pada runtun waktu (time 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi adalah keseluruhan wilayah generasi yang terdiri atas objek 
dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan bulanan 
PT. Bank Mega Syariah dari data laporan keuangan PT. Bank Mega 
Syariah tahun 2014-2017, jadi populasinya berjumlah 48 bulan. 
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  Sampel adalah bagian dari jumlah dank karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut. Jika sampel kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 
semuanya.
3
Jika sampel lebih dari 100 orang diambil 10-15 persen atau 20-
25 persen atau lebih tergantung kemampuan peneliti dari berbagai macam 
segi. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
4
 Dengan demikian 
jumlah sampel dari penelitian ini berjumlah 48 sampel yang diambil dari 
laporan keuangan PT. Bank Mega Syariah. 
D. Sumber data 
  Sumber data data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi, buku-buku 
referensi, maupun arsip serta catatan-catatan yang ada dalam 
perusahaan.Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan 
keuangan PT. Bank Mega Syariah tahun 2013-2017 yang dipulikasikan 
melalui www.ojk.go.id. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan intrumen 
kepustakaan dan dokumentasi. 
1. Teori kepustakaan  
                                                          
 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 73. 
 
4
Ibid., hlm. 80. 
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  Sumber kepustakaan merupakan sumber penunjang teori dari buku-
buku atau informasi dari sumber lain. Studi kepustakaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bersumber dari jurnal, skripsi dan buku-buku 
yang terkait dengan perbankan syariah dan buku-buku yang terkait dengan 
variabel penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
catatan-catatan mengenai data pribadi responden.Pengumpulan data yang 
peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah dengan mengakses laporan 
keuangan melalui situs laporan keuangan Bank Mega Syariah. 
F. Analisis Data 
   Analisis data merupakan tahapan krisis dalam proses penelitian yang 
menyediakan informasi untuk diolah.
5
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) versi 23 yaitu program computer yang digunakan untuk melakukan 
pengelolahan data statistik. 
1. Uji Statistik Deskriptif  
        Statistik deskriptik adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Statistik deskriptif dalam penelitian ini pada dasarnya 
merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
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dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Seperti berapa minimum, maxsimum dan mean.
6
 
2. Uji Normalitas 
          Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat pokok yang harus yang 
dipenuhi dalam analisis parametrika. Untuk yang menggunakan analisis 
parametrika seperti analisis perbandingan dua rata-rata, analisis varians 
atau arah, korelasi, regresi dan sebagainya, maka perlu dilakukan uji 
normalitas data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data 
penting karena dengan data yang didistribusikan normal maka data 
tersebut dianggap dapat mewakili suatu populasi. 
  Kolmogrov-smirnov merupakan uji normalitas untuk sampel besar. 
Pada SPSS, jika menggunakan taraf signifikan α = 0,05 > nilai sig SPSS, 




4. Uji Asumsi Klasik 
            Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini harus memnuhi asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai yang maksimal. Pengujian ini menggunakan, uji 
multikolenearitas, uji auto korelasi dan uji heteroskedastisitas. 
                                                          
 
6
Sugiono, Op. Cit., hlm. 206. 
 
7
Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengelolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV, Andi Ofset, 
2014), hlm. 30. 
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a. Uji Multikolinearitas 
  Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat adanya hubungan 
linear yang sempurna atau pasti diantaranya beberapa atau semua 
variabel penjelas (bebas) dari regrei berganda. Yang berarti untuk 
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel 
bebas dalam suatu regresi linear berganda.
8
 Alat statistk yang 
digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan 
variance inflation factor (VIF). Pedoman suatu model regresi yang 
bebas dari multikolinearitas yaitu mempunyai VIF dan tolerance, 
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka 
dinyatakan tidak ada multikolinearitas.
9
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedasdisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedasdisitas. Macam-macam uji 
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji keofisien korelasi 




    Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji koefisien korelasi 
spearman’s rho ialah mengkorelasikan variabel independen dengan 
residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan uji 2 






Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 36. 
 
10
Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2004), hlm. 112. 
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sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat 




c. Uji Autokorelasi 
     Uji aurokorelasi adalah korelasi antara observasi yang disusun 
menurut wajtu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi auto korelasi. 
Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji Durbin Watson. 
Dengan ketentuan sebagai berikut:
12
 
a) Jika angka D-W di bawah -2, berarti autokorelasi pisitif. 
b) Jika angka D-W di atas +2, berarti autokelasi positif. 
c) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
5. Analisis Regresi Berganda  
 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen Dana Pihak Ketiga (DPK), Modal dan Pembiayaan terhadap 
variabel dependen yaitu Laba. Adapun persamaan regresi linear berganda 




Persamaan regresi linear berganda adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 +X3 + ε 
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Dwi Priyatno, Op. Cit., hlm 39. 
 
12
Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 
Maliki Press, 2011), hlm. 178. 
 
13
Ibid, hlm. 165. 
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Sedangkan persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
P = α + β1DPK + β2PB + β3MD + ε 
Keterangan:  
P  : Laba  
α  : Konstanta  
β1. β2. β3  : Koefisien Regresi 
DPK   : Variabel independen (Dana Pihak Ketiga)  
PB    : Variabel independen (Pembiayaan)  
MD  : Variabel independen (Modal)  
ε  : Eror 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (uji t) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Uji t bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 




1) Jika -ttabel < thitug ttotal maka Ho diterima. 
2) Jika -thitung < dari ttabel atau thitung > dari ttabel  maka Ho ditolak. 
Dimana: 
H01: DPK tidak berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega 
Syariah Tbk. 
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Sugiono, Op. Cit., hlm. 211. 
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H02: Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank 
Mega Syariah Tbk. 
H03: Modal tidak berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega 
Syariah Tbk. 
b. Uji Simultan (uji F) 
        Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap vaiabel 
dependen. Setelah Fhitung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan 
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
15
 
1) Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima. 
2) Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
H04 : DPK, Pembiayaan dan Modal tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap pada PT. Bank Mega Syariah Tbk. 
c. Koefisien Determinasi (R²)  
   Dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan atau 
kontribusi dari seluruh variabel independen (X) terhadap variabel 
bebas (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang 
tidak dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien 




Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 
Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingat Hubungan 
                                                          
 
15
 Dwi Priyatno, Op, Cit., hlm. 180. 
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Ibid, hlm. 160. 
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0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 










A. Gambaran Umum PT. Bank Mega Syariah Tbk 
1. Sejarah PT. Bank Mega Syariah Tbk 
         Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang 
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. Di awali 
dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999.
1
 PT. Bank Mega Syariah 
Tbk berawal dari anak usaha asuransi tugu yaitu PT. Bank Umum Tugu (Bank 
Tugu) yang berdiri pada 14 juli 1990. Pada 2001 bank ini diambil alih CT. Corp 
melalui Mega Corpora pada tanggal 25 juli 2004 di konversi menjadi bank syariah 
dengan nama PT. Bank Mega Syariah Tbk, lalu resmi beroperasi sebagai Bank 
Syariah pada 25 agustus 2004. Pada tanggal 16 oktober 2008 Bank Mega Syariah 
telah menjadi bank devisa dan kemudian pada tanggal 8 april 2009 memperoleh 
izin dari kementerian agama republik Indonesia sebagai bank penerima setoran 
biaya penyelenggaraan ibadah haji.
2
 
      Perbankan syariah begitu cepat berkembang di Negara Muslim dapat 
berpengaruh kepada perbankan yang ada di Indonesia yang masyarakatnya 
mayoritas beragama Islam. Selain itu, bank syariah dapat berkembang di 
Indonesia karena warga Negara Indonesia mayoritas beragama Islam. Semakin 
sadarnya masyarakat Indonesia untuk menjalakan prinsip agamanya, sehingga 
segi perekonomiannya menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam memenuhi 
kebutuhan mereka baik dari segi investasi atau pemenuhan modal yang terbatas 
                                                          
 
1
Lima Undang-undang Moneter dan Perbankan (Bandung: Fokus Media, 2009), hlm.135. 
 
2
 www.bms.co.id (diakses pada tanggal 29 juli 2019, pukul 13.32) 
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dari praktek bunga. Dengan kata lain, kehadiran bank syariah sebagai salah satu  
solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga dengan riba. 
      PT. Bank Mega Syariah Tbk terus tumbuh dan berkembang 
hingga memiliki 349 jaringan kerja  dengan komposisi 8 kantor cabang, 13 kantor 
cabang pembantu, 49 gallery Mega Syariah dan 324 kantor Mega Mitra Syariah 
yang tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.
3
 
2. Visi dan Misi PT. Bank Mega Syariah Tbk 
a. Visi 
1) Tumbuh dan sejahtera bersama bangsa 
b. Misi 
1) Bertekad mengembangkan pereokonomian syariah melalui sinergi 
dengan semua pemangku kepentingan. 
2) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama 
sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal. 
3) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berenovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
3. Ruang Lingkup dan Bidang Usaha 
     PT. Bank Mega Syariah Tbk adalah suatu badan usaha yang bergerak 
dalam bidang keuangan dan perbankan yang berbentuk badan hukum yang berupa 
perseroan terbatas. PT. Bank Mega Syariah Tbk dalam kegiatan sehari-harinya 
dalam hal penghimpunan dana ataupun penyaluran dana masyarakat menerapkan 






prinsip syariah yaitu bagi hasil, margin keuntungan dan jual beli. PT. Bank Mega 
Syariah Tbk merupakan bank yang berlandaskan kepada prinsip syariah Islam, 
sehingga tata cara operasionalnya mengacu kepada Al-qur’an dan hadis. PT. Bank 
Mega Syariah Tbk banyak menawarkan produk dana dan jasa kepada nasabah 
dengan menggunakan syariah. 
a. Produk Penghimpunan Dana 
1)  Pendanaan 
a)  Tabungan utama iB 
      Adalah simpanan wadiah yang memberikan kemudahan, kenyamanan 
dan keuntungan sesuia prinsip syariah. 
b)  Tabungan utama platinum iB 
       Adalah tabungan dengan akad mudhrabah mutlaqah yang 
diperuntukkan khusus bagi nasabah perorangan yang menginginkan pelayanan 
utama dengan berbagai keuntungan dan fleksibilitas yang diberikan. 
c)  Tabungan rencana iB 
       Adalah tabungan perencanan dengan akad mudharabah dengan 
fleksibilitas tinggi yang dapat digunakan untuk merencanakan semua kegiatan 
sesuai keinginan. 
d)  Tabungan investasi iB 
       Adalah tabungan dengan prinsip mudharabah yang memberikan bagi 
hasil lebih tinggi untuk dana investasi lebih besar. 
f)  Tabungan plus iB 
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        Adalah tabungan investasi dengan prinsip mudharabah yang 
memberikan manfaat dalam mengelolah bisnis. 
g)  Tabungan haji iB 
        Adalah tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudhrabah 
mutlaqah yang diperuntukkan bagi nasabah perorangan yang menjalankan ibadah 
haji. 
h)  Tabungan haji anak iB 
       Adalah tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudharabah 
mutlaqah yang diperuntukkan khusus bagi nasabah perorangan khusus anak yang 
menjalakan ibadah haji 
i)  Deposito iB 
      Adalah sarana penyimpanan dana dengan prinsip akad wadiah yad 
dhamanah yang memberikan hasil yang lebih besar. 
j)  Giro utama iB 
       Adalah sarana penyimpanan dana dengan prinsip akad wadiah yad 
dhamanah memberikan keutamaan dalam kenyamanan dan kemudahan 
bertransaksi 
b. Produk Pembiayaan 
1) Pembiayaan 
a)  Multi guna iB  
       Adalah fasilitas pembiayaan untuk keperluan barang konsumtif yang 
merupakan barang halal dengan konsep syariah jual beli (murabahah) dengan 
angsuran tetap selama jangka waktu yang telah disepakati 
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b)  Pembiayaan bisnis investasi iB 
      Adalah pembiayaan usaha produktif dengan menggunakan konsep 
murabahah dengan angsuran sesuai kemampuan nasabah yang telah disepakati. 
c)  Pembiayaan bisnis modal kerja iB 
      Adalah fasilitas pembiayaan usaha produktif dengan menggunakan 
akad mudharabah dan musyarakah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati 
antara bank dengan nasabah. 
d)  Joint financing iB  
      Fasilitas pembiayaan melaui kerjasama antara bank dengan perusahaan 
mitra untuk melakukan pembiayaan secara syariah kepada nasabah baik dalam 
bentuk konsumtif, modal kerja atau investasi dengan sumber dananya dapat 
merupakan dari bank maupun peruahaan mitra. 
f)  Bank garansi iB 
      Adalah fasilitas penjaminan tertulis yang diberikan Bank Mega Syariah 




c.  Layanan 
1) Layanan 
a)  Mega Syariah Card 
      Merupakan fasilitas kartu ATM serba guna bagi nasabah rekening 
tabungan PT. Bank Mega Syariah Tbk yang dapat digunakan untuk penarikan 
tunai pada seluruh ATM berlogo sama. 






b)  Mega Syariah Deposit Box 




B. Deskripsi Data Penelitian 
  Data penelitian ini diperoleh dari laporan bulanan PT. Bank Mega 
Syariah Tbk tahun 2014-2017 yang diakses dari statistik perbankan syariah 
melalui website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Dalam hal ini 
peneliti akan memaparkan data variabel laba, DPK, pembiayaan dan modal dari 
tahun 2014-2017. Berikut ini penjelasan dari masing-masing variabel: 
1. Laba  
      Laba merupakan perkiraan antara pendapatan dan beban-beban yang 
terjadi pada periode tertentu dalam suatu perusahaan. Berikut adalah 






Perkembangan Laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Bulan 
Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 5.518  18.124  50.463  88.513  
Februari 13.232  20.055  57.150  93.722  
Maret 24.787  19.164  145.859  27.853  
April 36.699  23.678  156.967  29.781  
Mei 40.948  22.888  161.303  37.015  
Juni 41.264  21.771  168.265  42.864  
Juli 23.886  20.841  174.107  53.811  






Agustus 13.989  20.323  178.556  61.253  
September 14.801  14.648  189.909  81.147  
Oktober 19.414  8.211  203.147  83.056  
November 17.554  21.000  213.657  169.864  
Desember 23.870  15.175  213.054  184.631  
    Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2019) 
     Berdasarkan tabel IV.1 perkembangan laba dari tahun 2014-2017 
menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2014, laba mengalami 
penurunan pada bulan Juli, Agustus dan November masing-masing sebesar 42,11 
persen, 41,43 persen dan 9,58 persen. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan 
pada bulan Februari, April dan November masing-masing sebesar 10,65 persen, 
23,55 persen dan 96,67 persen. Pada tahun 2016 mengalami penurunan pada 
bulan Desember sebesar 0.28 persen. Pada tahun 2017 mengalami penurunan pada 
bulan Januari dan Maret masing-masing sebesar 58,45 persen dan 70,28 persen. 
    Untuk lebih jelas memahami tabel diatas berikut disajikan gambar 
perkembangan laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
 
Gambar IV.1 
Perkembangan Laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 
(dalam jutaan rupiah) 










2. Dana Pihak Ketiga 
    DPK merupakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan dan 
deposito. Berikut perkembangan DPK pada PT. Bank Mega Syariah Tbk. 
Tabel IV.2 
Perkembangan DPK pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 




2014 2015 2016 2017 
Januari 975.186 5.495.221 4.341.739 4.794.679 
Februari 1.344.633 5.299.757 4.244.974 4.853.374 
Maret 1.275.667 5.075.752 4.349.202 4.720.484 
April 972.861 4.751.650 3.800.911 4.541.550 
Mei 1.487.273 4.454.983 4.484.675 5.159.942 
Juni 1.093.788 4.439.784 4.279.175 4.848.595 
Juli 1.167.893 4.084.178 4.384.665 4.972.181 
Agustus 1.191.720 4.002.747 4.279.392 5.124.521 
September 1.254.822 4.008.682 4.548.087 4.857.251 
Oktober 796.823 4.120.170 3.936.456 4.771.073 
November 637.962 4.282.213 4.761.404 4.819.100 
Desember 912.147 4.268.834 4.920.733 5.055.436 
 Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2019) 
      Berdasarkan tabel IV.2 Perkembangan DPK dari tahun 2014-2017 
menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2014 mengalami 
penurunan pada bulan Maret, April, Juni, Oktober, dan November masing-masing 
sebesar 5,12 persen, 23,73 persen, 26,45 persen, 36.49 persen dan 19,93 persen. 
Pada tahun 2015 mengalami peningkatan pada bulan Januari, September, Oktober 
dan November masing-masing sebesar 3,55 persen, 0,14 persen, 2,78 persen dan 
3,93 persen. Pada tahun 2016 mengalami penurunan pada bulan Februari, April, 
Juni, Agustus, dan Oktober masing-masing sebesar 2,22 persen, 12,60 persen, 
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4,58 persen, 2,40 persen dan 13,44 persen. Pada tahun 2017 mengalami 
penurunan pada bulan Januari, Maret, April, Juni, September, dan Oktober 
masing-masing sebesar 2,56 persen, 2,73 persen, 3,79 persen, 6,03 persen, 5,12 
persen dan 1,77 persen 
       Untuk lebih jelas memahami tabel diatas berikut disajikan gambar 
perkembangan DPK pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
Gambar IV.2 
Perkembangan DPK pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 




     Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. berikut adalah 
perkembangan pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah Tbk dari tahun 2014 
sampai tahun 2017. 
 
Tabel IV.3 
Perkembangan Pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 













2014 2015 2016 2017 
Januari 7.166.890 5.254.886 5.087.677 5.370.851 
Februari 6.881.249 5.112.681 5.016.427 5.288.191 
Maret 6.783.251 6.067.271 4.987.329 5.242.124 
April 6.671.443 5.818.467 5.000.411 5.249.785 
Mei 6.583.564 5.515.096 4.823.602 5.270.474 
Juni 6.528.439 5.318.633 4.796.444 5.291.721 
Juli 6.433.583 5.077.416 4.810.707 5.208.266 
Agustus 6.285.661 4.993.881 4.948.240 5.093.283 
September 6.128.856 4.932.942 5.146.736 5.012.238 
Oktober 5.921.100 5.023.673 5.261.159 5.164.322 
November 5.691.119 5.012.901 5.261.139 5.139.974 
Desember 5.455.674 5.113.936 5.367.620 5.144.259 
    Sumber: www.ojk.go.id (data diolah 2019) 
     Berdasarkan tabel IV.3 Perkembangan pembiayaan dari tahun 
2014-2017 menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2014 
mengalami peningkatan pada bulan Januari sebesar 23,15 persen. Pada tahun 2015 
mengalami peningkatan pada bulan Maret, Oktober dan Desember masing-masing 
sebesar 15,48 persen, 1,83 persen dan 2,01 persen . Pada tahun 2016 mengalami 
penurunan pada bulan Januari, Februari, Maret, Mei, Juni dan November masing-
masing sebesar 0,51 persen, 1,40 persen, 0,58 persen, 3,53 persen, 0,56 persen 
dan 0,0003 persen. Pada tahun 2017 mengalami penurunan pada bulan Februari, 
Maret, Agustus, September dan November masing-masing sebesar 1,53 persen, 
0,87 persen, 1,57 persen, 2,20 persen, 1,59 persen dan 0,47 persen. 
      Untuk lebih jelas memahami tabel diatas berikut disajikan 





Perkembangan Pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-
2017 




     Kekayaan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan dalam laporan 
keuangan bank serta digunakan dalam mengukur kesehatan bank. Berikut 
perkembangan modal pada PT. Bank Mega Syariah Tbk. 
Tabel IV.4 
Perkembangan Modal pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 




2014 2015 2016 2017 
Januari 835.570 776.855 907.324 1.111.509 
Februari 843.279 773.638 913.988 1.116.718 
Maret 794.840 768.285 940.658 1.090.169 
April 806.752 765.136 950.998 1.092.097 
Mei 811.001 764.561 956.111 1.099.331 
Juni 811.314 765.678 963.073 1.105.180 
Juli 793.939 766.608 1.021.215 1.116.127 










2014 2015 2016 2017
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September 784.854 772.801 1.037.017 1.143.773 
Oktober 789.404 779.238 1.050.155 1.145.372 
November 787.607 787.659 1.060.765 1.152.702 
Desember 793.923 856.861 1.103.163 1.167.469 
  Sumber: www.ojk.go.id  (data diolah 2019) 
   Berdasarkan tabel IV.4 Perkembangan modal dari tahun 2014-2017 
menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2014 mengalami 
penurunan pada bulan Maret, Juli, Agustus, Oktober dan November masing-
masing sebesar 5,74 persen, 2,14 persen, 1,24 persen dan 0,22 persen. Pada tahun 
2015 mengalami penurunan pada bulan Januari, Maret, April, dan Mei masing-
masing sebesar 2,14 persen, 0,41 persen, 0,69 persen, 0,40 persen dan 0,07 
persen. Pada tahun 2016 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 
mengalami penurunan pada bulan Maret sebesar 2,37 persen. 
      Untuk lebih jelas memahami tabel diatas berikut disajikan gambar 
perkembangan modal pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
Gambar IV.4 
Perkembangan Modal pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 
















C. Hasil Penelitian 
1. Uji Analisis Deskriptif 
    Analisis ini digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti 
minimum, maximum dan nilai rata-rata. Berikut ini disajikan hasil uji statistik 
deskriptif penelitian ini.  
Tabel IV.5 
Hasil Uji Analisis Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean 
LABA 48 5518 213657 70162,23 
DPK 48 637962 5495221 3713423,85 
PMD 48 4796444 7166890 5474074,81 
MD 48 764561 1167469 924481,63 
Valid N (listwise) 48    
Sumber: Output SPSS Versi 23.00 
 
     Dari tabel IV.5 dapat diketahui bahwa laba terkecil sebesar 
5.518.000.000, laba tertinggi sebesar 213.657.000.000, rata-rata laba sebesar 
70.162.230.000. Nilai terkecil DPK sebesar 637.962.000.000, nilai tertinggi DPK 
sebesar 5.495.221.000.000, rata-rata DPK sebesar 3.713.423.850.000. Nilai 
terkecil pembiayaan sebesar 4.796.444.000.000. Nilai tertinggi pembiayaan 
sebesar 7.166.890.000.000. Nilai rata-rata pembiayaan sebesar 5.474.074.000.000. 
Nilai terkecil modal sebesar 764.651.000.000, nilai tertinggi modal sebesar 
1.167.469.000.000, nilai rata-rata modal sebesar 924.481.630.000. 
2. Uji Normalitas 
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     Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang dilakukan dengan mendasar pada uji Kolmogrov-
smirnov. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 




 Mean ,0000000 






Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: Output SPSS Versi 23.00 
      Dari hasil tabel IV.6 dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi 
asumsi klasik normalitas dengan nilai signifikan (Asymp. Sig. 2- tailed) sebesar 
0,200. Karena signifikan lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka residual 
berdistribusi normal. 
3. Uji Linearitas 
      Uji linearitas digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel DPK, 
pembiayaan dan modal mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikan (linearity) kurang dari 









Hasil Uji Linearitas DPK terhadap Laba 
 
 Df F Sig. 
Laba * DPK Between Groups (Combined
) 
45 16,167 ,003 




44 8,473 ,051 
Within Groups 2   
Total 47   
Sumber: Output SPSS Versi 23.00 
      Berdasarkan hasil IV.7 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada linearity 
sebesar 0,001. Karena signifikan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel DPK dengan laba terdapat hubungan linier. Untuk uji linearitas 
pembiayaan terhadap laba dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Linearitas Pembiayaan terhadap Laba 
 
 Df F Sig. 
 Laba * Pembiayan Between Groups (Combined) 46  24,641    ,011 




45 1,531 ,013 
Within Groups 1   
Total 47   
Sumber: Output SPSS Versi 23.00 
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     Berdasarkan hasil tabel IV.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada 
linearity sebesar 0,002. Karean signifikan kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara pembiayaan dengan laba terdapat hubungan linier. 
Untuk uji linearitas modal terhadap laba dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Linearitas Modal terhadap Laba 
 
 Df F Sig. 
Laba * Modal Between Groups (Combined
) 
38 6,387 ,042 




37 5,743 ,021 
Within Groups 9   
Total 47   
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
     Berdasarkan hasil tabel IV.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
pada linearity sebesar 0,001. Karena signifikan kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara modal dengan laba terdapat hubungan linier. 
     Sehingga dapat disimpulkan data DPK, pembiayaan dan modal berdistribusi 
normal dan memiliki hubungan yang linier, maka selanjutnya data dianalisis 
dengan analisis regresi linear namun, harus memenuhi asumsi klasik untuk uji 
regresi linier berganda. 
4. Uji Asumsi klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
       Uji multikolenearitas merupakan antar variabel independen yang terdapat 
dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati 
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sempurna. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolenearitas antara 
lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila 
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak 
terjadi multikolenearitas. Uji multikolonearitas dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel IV.10 
















   
DPK -,009 ,008 -,197 ,350 2,855 
PMB -,036 ,019 -,327 ,399 2,507 
MD ,277 ,061 ,600 ,715 1,398 
 Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
      Berdasarkan hasil IV.10 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari 
DPK sebesar 0,350 > 0,1, nilai tolerance dari pembiayaan sebesar  0,399 > 0,1 
dan nilai tolerance dari modal sebesar 0,715 > 0,1. Nilai variance inflation faktor 
(VIF) dari DPK sebesar 2,855 < 10, nilai variance inflation factor dari pembiayan 
sebesar 2,507 < 10 dan nilai variance inflation factor dari modal sebesar 1,398 < 
10. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel DPK, pembiayaan dan modal 
tidak terjadi multikolenearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
     Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi residual dari suatu 
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pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk menguji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini dipakai metode korelasi sperman’s rho.  
     Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat 
signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastistas. Uji heteroskadastisitas dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 













Sig. (2-tailed) . ,029 ,002 ,507 





 1,000 -,219 -,013 
Sig. (2-tailed) ,029 . ,134 ,932 





 -,219 1,000 -,074 
Sig. (2-tailed) ,002 ,134 . ,619 






-,098 -,013 -,074 1,000 
Sig. (2-tailed) ,507 ,932 ,619 . 
N 48 48 48 48 
 Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
      Berdasarkan hasil IV.11 dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) DPK 
sebesar 0,507 lebih besar dari 0,05. Nilai sig (2-tailed) pembiayaan sebesar 0,932 
lebih besar dari 0,05. Nilai sig (2-tailed) modal sebesar 0,619 lebih besar dari 
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0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DPK, pembiayaan dan modal 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
    Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan lain pada model regresi. Persyaratan yang harus 
dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Uji autokorelasi 
dijelaskan dalam tabel berikut ini. 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 
1 ,674
a
 ,575 ,510 1,721 
Sumber: Hasil Ouput SPSS 23.00 
     Berdasarkan hasil tabel IV.12 di atas dapat dijelaskan bahwa DW 
sebesar 1,721. Nilai 1,721 berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 (-2 < 1,721 
< 2+). Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Regresi linear berganda merupakan teknik statistika yang dapat digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikatnya adalah laba 
(Y), sedangkan variabel bebasnya adalah DPK (X1, pembiayaan (X2) dan modal 


























 ,303 ,763 
DPK -,009 ,008 -,197 -1,743 ,303 
PMB -,036 ,019 -,327 -1,845 ,072 
MD ,277 ,061 ,600 4,535 ,000 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 23.00 
 Dari hasil IV.13 diatas, maka persamaan regresinya adalah sebagai 
berikut: 
L = a - b1 DPK - b2 PMB - b3 MD + e 
L = 42032,737 - 0,009 DPK - 0,036 PMB + 0,277 MD 
Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Konstanta (a) sebesar 42032,737, artinya jika variabel DPK (X1), pembiayaan 
(X2) dan modal (X3) nilainya 0, maka laba nilainya 42032,737. 
b. Nilai koefisien regresi variabel DPK (b1) bernilai negatif yaitu -0,09 ini dapat 
diartikan bahwa jika setiap peningkatan DPK sebesar 1.000.000, maka laba 
mengalami penurunan  sebesar 0,09 dengan asumsi variabel pembiayaan dan 
modal nilainya 0. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan (b2) bernilai negatif yaitu -0,36, ini 
dapat diartikan bahwa jika setiap penurunan pembiayaan sebesar 1.000.000, maka 
laba akan mengalami penurunan sebesar 0,36 dengan asumsi variabel DPK dan 
modal nilainya 0. 
d. Nilai koefisien regresi variabel modal (b3) bernilai positif yaitu 277 ini dapat 
diartikan bahwa jika setiap peningkatan modal sebesar 1.000.000, maka laba 
mengalami peningkatan sebesar 0,277 dengan asumsi variabel DPK dan 
pembiayaan nilainya 0. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
     Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 
dimasukan ke dalam model. 
      Jika nilai R
2
 semakin besar atau mendekati 1 atau sama dengan 1 maka 
ketepatannya semakin membaik, dengan kata lain persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika nilai R
2
 semakin kecil bahkan jauh dari 1 
maka ketepatannya semakin tidak baik. Jadi, R
2
 menjelaskan berapa besarnya 
persentase sumbangan DPK, pembiayaan dan modal terhadap laba. Adapun hasil 
dari koefisien determinasi sebagai berikut: 
Tabel IV.14 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,575 ,510 28998,40130 1,721 
         Sumber: Hasil output SPSS Versi 23.00 
     Dari hasil tabel IV.14 di atas diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,51. 
Hal ini berarti terjadi hubungan antara variabel DPK, pembiayaan dan modal 
terhadap laba. 
     Nilai Adjusted R Square tersebut berarti DPK, pembiayaan dan modal 
mampu menjelaskan laba sebesar 0,510 atau 51,0 persen dan sisanya 49,0 persen 
dijelaskan variabel lain yang tidak masukkan dalam penelitian ini, dalam arti 
bahwa masih ada variabel indepeden lain yang mempengaruhi laba. 
b. Uji Parsial (t) 
    Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui 
pengaruh DPK, pembiayaan dan modal terhadap laba. Maka digunakan tingkat 
signifikan 0,05 adapun hasil output regresi sebagai berikut: 
Tabel IV.15 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42032,737 138708,915  ,303 ,763 
DPK -,009 ,008 -,197 -1,743 ,303 
PMB -,036 ,019 -,327 -1,845 ,072 
MD ,277 ,061 ,600 4,535 ,000 
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23.00  
Berdasarkan hasil output diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Pengaruh DPK terhadap laba 
 Tingkat signifikan yaitu 5 persen (0,05), dengan thitung dari DPK sebesar -
1,743 dan ttabel sebesar dan ttabel sebesar 1,68023. Ttabel dicari dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-l atau 48-3-1 = 44 (n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel). Dari hasil analisi data uji t menunjukkan bahwa variabel DPK 
memiliki thitung < ttabel (-1,743 < 1,68023) maka dapat disimpulkan bahwa ha1 
diterima, artinya DPK berpengaruh terhadap pembiayaan pada PT. Bank Mega 
Syariah Tbk 2014-2017. 
2) Pengaruh pembiayaan terhadap laba  
 Tingkat signifikan 5 persen (0,05), dengan thitung sebesar -1,845. Ttabel yang 
dicari dengan derajat kebebasan (df) n-3-1 atau 48-3-1 = 44 (n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah variabel). Hasil analisis data uji t menunjukkan 
bahwa variabel pembiayaan memiliki thitung < ttabel (-1,845 < -1,68023) maka dapat 
disimpulkan Ha2 diterima, artinya pembiayaan berpengaruh terhadap laba pada 
PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
3) Pengaruh modal terhadap pembiayaan 
 Tingkat signifikan yaitu 5 persen (0,05), dengan thitung  sebesar 4,535 dan 
ttabel sebesar 1,68023. Ttabel dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 48-3-1 
= 44 (n adalah jumlah sampel sedangkan k adalah jumlah variabel) hasil analisis 
data uji t menunjukkan bahwa variabel modal memiliki thitung > ttabel (4,535 > 
1,68023) maka dapat disimpulkan Ha3 diterima, artinya modal berpengaruh 
terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017 
c. Uji F 
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  Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (DPK, 
pembiayaan dan modal terhadap variabel dependen (laba) secara simultan, kriteria 




Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares Df F Sig. 
1 Regression 97400089606,691 3 11,930 ,000
b
 
Residual 119742262977,788 44   
Total 217142352584,479 47   
Sumber: Hasil output SPSS 23.00 
      Berdasarkan tabel IV.16 dijelaskan bahwa Fhitung > Ftabel (11,930 > 2,82) 
maka Ha4 diterima, artinya DPK, pembiayaan dan modal berpengaruh secara 
simultan terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Apakah DPK berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 
2014-2017. 
2. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah 
Tbk tahun 2014-2017. 
3. Apakah modal berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 
tahun 2014-2017. 
4. Apakah DPK, pembiayaan dan modal berpengaruh secara simultan terhadap 
laba pada PT. Bank Mega Syariah tahun Tbk 2014-2017. 
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        Berdasarkan hasil penelitian analisis dengan menggunakan SPSS 
versi 23.00 diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,510 atau 51,0 persen. Hal ini 
berarti terjadi hubungan antara DPK, pembiayaan dan modal mampu menjelaskan 
laba sebesar 51,0 persen dan sisanya 49,0 persen dijelaskan variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. DPK berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-
2017. 
  DPK merupakan dana yang bersumber dari masyarakat berbentuk 
tabungan, deposito dan giro. Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat 
signifikan 5 persen (0,05) yaitu sebesar -1,743, sehingga -thitung (DPK) < -ttabel (-
1,743 < -1,68023). Berarti penelitian ini berhasil membuktikan Ha1 yang 
menyatakan bahwa “DPK berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega 
Syariah tahun Tbk 2014-2017. 
  Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
dengan teori yang mengatakan semakin tinggi dana pihak ketiga yang dihimpun 
oleh bank maka akan semakin besar kemungkinan bank tersebut menyalurkan 
pembiayaan. Perbedaan ini disebabkan tinggi nilai Non Performing Financing 
(NPF) dengan persentase diatas 5 persen sehingga menurunnya profit bank 
tersebut.  
   Hasil penelitian ini sejalan dengan Yoli Lara Sukma yang berjudul 
Pengaruh DPK, modal dan resiko kredit terhadap laba pada Perbankan Syariah di 
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Indonesia. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel DPK memiliki 
pengaruh negatif terhadap laba. 
  Hasil penelitian ini didukung oleh Wagaswidjaya yang menyatakan 
kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 
membayar kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Non 
Performing Financing (NPF) merupakan salah satu indicator kesehatan bank, 
semakin tinggi nilai NPF di atas 5 persen maka bank tersebut tidak sehat. Non 
Performing Financing (NPF) yang tinggi menurunkan laba yang diterima oleh 
bank. Penurunan laba mengakibatkan deviden yang dibagikan juga semakin 
berkurang sehingga tingkat return bank akan mengalami penurunan.
6
 
2) Pembiayaan berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 
tahun 2014-2017. 
  Pembiayan merupakan penyediaan dana berdasarkan kesepakatan 
bersama antara bank dengan nasabah untuk mengembalikan uang tersebut dalam 
jangka waktu tertentu dengan imbalan. Adapun dengan menggunakan uji t pada 
tingkat signifikan 5 persen (0,05) yaitu sebesar -1.845. Hal ini berarti pembiayaan 
berpengaruh terhadap laba yang terlihat dari –thitung < -ttabel = -1,845 < -1,68023.  
  Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
dengan teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi pembiayaan suatu bank 
maka akan semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh bank. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Intan Permata Sari 
yang berjudul Pengaruh modal disetor, pembiayaan bermasalah, DPK dan bagi 
                                                          
 
6
Wagaswidjaya, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 
2012), hlm 117. 
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hasil terhadap laba pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2005-2015. Dalam 
penelitian ini menyatakan pembiayaan memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap laba. 
3) Modal berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 
2014-2017. 
  Modal merupakan kekayaan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 
dalam laporan keuangan bank yang digunakan dalam mengukur kesehatan bank. 
Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikan 5 persen yaitu sebesar 
4,535. Hal ini berarti modal memiliki pengaruh terhadap laba yang terlihat dari 
thitung (modal) > ttabel (4,535 > 1,68023). Berarti penelitian berhasil membuktikan 
Ha2 yang menyatakan bahwa “modal berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank 
Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mardhiyah Fitria 
Ekawati yang berjudul Penagaruh pembiayaan, penempatan dana pada BI, 
penempatan dana pada bank lain, modal dan dana pihak ketiga terhadap laba pada 
BUS di Indonesia. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap laba. 
4) DPK, pembiayaan dan modal secara simultan berpengaruh terhadap laba pada 
PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017. 
  Secara simultan masing-masing variabel independen berpengaruh 
positif terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah, berdasarkan kriteria pengujian 
yang di atas dapat diketahui bahwa, Fhitung > Ftabel (11,930 > 2,82) maka Ha4 
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diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa DPK, pembiayaan dan modal secara 
simultan berpengaruh terhadap laba. 
  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah DPK, 
dimana semakin besar dana nasabah yang dihimpun produk bank syariah maka 
aset yang dimiliki pun akan semakin besar yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pembiayaan dan salah satu tolak ukur kesehatan bank. Pembiayaan 
yang disalurkan bank, dimana semakin besar pembiayaan yang disalurkan bank 
syariah maka margin bagi hasil yang diterima pihak bank juga semakin besar, hal 
ini merupakan motivasi untuk bank syariah agar mampu menjalankan pembiayaan 
yang lancar dan terpercaya. Kemudian modal yang dimiliki bank, dimana semakin 
besar jumlah modal yang ada maka semakin kuat keuangan bank syariah, semakin 
banyak dana yang bisa digunakan untuk penyaluran pembiayaan dan sebagai salah 
satu tolak ukur kesehatan bank.
7
 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Midayanti yang 
berjudul Pengaruh pembiayaan, penempatan dana pada BI dan modal terhadap 
laba. Dimana hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa Pembiayaan, 
penempatan dana pada BI dan modal berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap laba. 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun, 
dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang baik ada kesulitan yang dialami, 
                                                          
 
7
Jumingan, Analisa Laporan Keuangan, Op Cit., hlm. 58 
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sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Adapun 
keterbatasan selama melakukan penelitian ini adalah: 
1. keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya referensi buku 
yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada dalam 
penelitian. 
2. Keterbatasan dalam hal data yang diperoleh oleh peneliti. Data yang peneliti 









 Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 
DPK, pembiayaan dan modal terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 
tahun 2014-2017, dengan metode analisis yang digunakan yaitu regersi linear 
berganda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. DPK berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 
2014-2017, hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat nilai thitung sebesar -
1,743, sehingga thitung (DPK) > ttabel (-1,743 < -1,168023). 
2. Pembiayaan berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk  
tahun 2014-2017, hal tersebut dibuktikan dengan melihat nilai thitung sebesar -
1,845 sehingga thitung (pembiayaan) < ttabel (-1,845 < 1,68023). 
3. Modal berpengaruh terhadap laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 
2014-2017, hal tersebut dibuktikan dengan melihat nilai thitung sebesar 4,535 
sehingga thitung (modal) > ttabel (4,535 > 1,68023). 
4. DPK, pembiayaan dan modal berpengaruh secara simultan terhadap laba 
pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-2017, hal tersebut dibuktikan 
dengan melihat nilai Fhitung > Ftabel (11,930 > 2,82) maka Ha4 diterima dan 
H04 ditolak. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
78 
 
1. Untuk PT. Bank Mega Syariah Tbk 
     Untuk PT. Bank Mega Syariah Tbk supaya lebih memperkuat modal 
karena dari hasil penelitian yang dilakukan bahwasanya modal mempunyai 
pengaruh yang paling besar terhadap laba dibandingkan dengan dana pihak 
ketiga dan pembiayaan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
      Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperluas sampel dalam 
penelitiannya, karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih 
terbatas, serta menambah variabel-variabel dalam penelitian karena masih 
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Perkembangan Laba pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-
2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Bulan 
Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 5.518  18.124  50.463  88.513  
Februari 13.232  20.055  57.150  93.722  
Maret 24.787  19.164  145.859  27.853  
April 36.699  23.678  156.967  29.781  
Mei 40.948  22.888  161.303  37.015  
Juni 41.264 21.771  168.265  42.864  
Juli 23.886  20.841  174.107  53.811  
Agustus 13.989  20.323  178.556  61.253  
September 14.801  14.648  189.909  81.147  
Oktober 19.414  8.211  203.147  83.056  
November 17.554  21.000  213.657  169.864  
Desember 23.870  15.175  213.054  184.631  



















    
 
Perkembangan DPK pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-
2017 




2014 2015 2016 2017 
Januari 975.186 5.495.221 4.341.739 
4.794.67
9 
Februari 1.344.633 5.299.757 4.244.974 
4.853.37
4 
Maret 1.275.667 5.075.752 4.349.202 
4.720.48
4 
April 972.861 4.751.650 3.800.911 
4.541.55
0 
Mei 1.487.273 4.454.983 4.484.675 
5.159.94
2 
Juni 1.093.788 4.439.784 4.279.175 
4.848.59
5 
Juli 1.167.893 4.084.178 4.384.665 
4.972.18
1 
Agustus 1.191.720 4.002.747 4.279.392 
5.124.52
1 
September 1.254.822 4.008.682 4.548.087 
4.857.25
1 
Oktober 796.823 4.120.170 3.936.456 
4.771.07
3 
November 637.962 4.282.213 4.761.404 
4.819.10
0 
Desember 912.147 4.268.834 4.920.733 
5.055.43
6 













    
 
Perkembangan Pembiayaan pada PT. Bank Mega Syariah Tbk 




2014 2015 2016 2017 
Januari 7.166.890 5.254.886 5.087.677 5.370.851 
Februari 6.881.249 5.112.681 5.016.427 5.288.191 
Maret 6.783.251 6.067.271 4.987.329 5.242.124 
April 6.671.443 5.818.467 5.000.411 5.249.785 
Mei 6.583.564 5.515.096 4.823.602 5.270.474 
Juni 6.528.439 5.318.633 4.796.444 5.291.721 
Juli 6.433.583 5.077.416 4.810.707 5.208.266 
Agustus 6.285.661 4.993.881 4.948.240 5.093.283 
September 6.128.856 4.932.942 5.146.736 5.012.238 
Oktober 5.921.100 5.023.673 5.261.159 5.164.322 
November 5.691.119 5.012.901 5.261.139 5.139.974 
Desember 5.455.674 5.113.936 5.367.620 5.144.259 


















    
 
Perkembangan Modal pada PT. Bank Mega Syariah Tbk tahun 2014-
2017 




2014 2015 2016 2017 
Januari 835.570 776.855 907.324 1.111.509 
Februari 843.279 773.638 913.988 1.116.718 
Maret 794.840 768.285 940.658 1.090.169 
April 806.752 765.136 950.998 1.092.097 
Mei 811.001 764.561 956.111 1.099.331 
Juni 811.314 765.678 963.073 1.105.180 
Juli 793.939 766.608 1.021.215 1.116.127 
Agustus 784.042 767.126 1.025.664 1.123.569 
September 784.854 772.801 1.037.017 1.143.773 
Oktober 789.404 779.238 1.050.155 1.145.372 
November 787.607 787.659 1.060.765 1.152.702 
Desember 793.923 856.861 1.103.163 1.167.469 














    
 
Tabel IV.5 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistic 
 N Minimum Maximum Mean 
LABA 48 5518 213657 70162,23 
DPK 48 637962 5495221 3713423,85 
PMD 48 4796444 7166890 5474074,81 
MD 48 764561 1167469 924481,63 





One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation 50474,82266370 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,105 
Negative -,088 
Test Statistic ,105 








 Df F Sig. 
Laba * DPK Between Groups (Combined) 45 16,167 ,003 




44 8,473 ,051 
Within Groups 2   






 Df F Sig. 
 Laba * Pembiayan Between Groups (Combined) 46  24,641    ,011 
 
 
    
 




45 1,531 ,013 
Within Groups 1   




 Df F Sig. 
Laba * Modal Between Groups (Combined) 38 6,387 ,042 




37 5,743 ,021 
Within Groups 9   









Coefficients Collinearity Statistics 





   
DPK -,009 ,008 -,197 ,350 2,855 
PMB -,036 ,019 -,327 ,399 2,507 








Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Correlations 

















Sig. (2-tailed) . ,029 ,002 ,507 





 1,000 -,219 -,013 
Sig. (2-tailed) ,029 . ,134 ,932 





 -,219 1,000 -,074 
Sig. (2-tailed) ,002 ,134 . ,619 






-,098 -,013 -,074 1,000 
Sig. (2-tailed) ,507 ,932 ,619 . 
N 48 48 48 48 
 
Tabel IV.12 





Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 
1 ,363
a



















 ,303 ,763 
DPK -,009 ,008 -,197 -1,743 ,303 
PMB -,036 ,019 -,327 -1,845 ,072 





    
 
Tabel IV.14 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,132 ,072 28086,945999 1,685 
 
Tabel IV.15 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42032,737 138708,915  ,303 ,763 
DPK -,009 ,008 -,197 -1,743 ,303 
PMB -,036 ,019 -,327 -1,845 ,072  









Model Sum of Squares Df F Sig. 
1 Regression 97400089606,691 3 11,930 ,000
b
 
Residual 119742262977,788 44   
Total 217142352584,479 47   
 
 
